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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data 

sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2006-2011. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah good 

corporate governance dan kinerja keuangan. Sedangkan variabel dependen 

penelitian ini adalah kebijakan dividen (dividend payout ratio). 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh antara 

good corporate governance dan kinerja keuangan terhadap kebijakan dividen 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

periode penelitian 2006-2011. Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Pengaruh variabel good corporate governance dengan indicator kepemilikan 

institusional terhadap kebijakan dividen sebesar 3.135020 yaitu nilai t-

statistics tersebut lebih besar dari 1.96. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa good corporate governance memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kebijakan dividen. Hal ini berarti apabila good corporate 

governance semakin tinggi maka tingkat kebijakan dividen juga akan 

semakin tinggi. Semakin tinggi good corporate governance, semakin tinggi 

juga kinerja perusahaan sehingga akan berdampak pada kebijakan dividen 

perusahaan yang tinggi juga. 
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b. Pengaruh variabel kinerja keuangan dengan indikator profitabilitas terhadap 

kebijakan dividen adalah sebesar 2.299304 dimana nilai t-statistics tersebut 

lebih besar dari 1.96. Hal ini berarti bahwa kinerja keuangan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan dividen. Semakin tinggi 

kinerja keuangan maka keuntungan yang diperoleh akan semakin tinggi, 

sehingga kebijakan dividen juga semakin tinggi. 

c. Nilai R-square pada variabel kebijakan dividen adalah 0.212268 artinya 

besarnya pengaruh good corporate governance dan kinerja keuangan 

terhadap kebijakan dividen adalah sebesar 21.23 persen sedangkan 78.77 

persen dipengaruhi faktor lain. 

 

5.2  Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pada saat melakukan uji validitas, variabel good corporate governance 

dengan indikator kepemilikan manajerial dan komite audit memiliki 

outer loadings yang lebih kecil dari 0.50, sehingga indikator tersebut 

harus dikeluarkan dari model. Dan pada variabel kinerja keuangan 

dengan indikator likuiditas juga memiliki outer loadings lebih kecil dari 

0.50, sehingga indikator tersebut juga harus dikeluarkan dari model. 

b. Indikator komite audit yang digunakan dalam variabel good corporate 

governance tidak berkaitan dengan kebijakan dividen karena komite 

audit tidak secara langsung berperan terhadap perusahaan. 
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5.3 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai kebijakan dividen (Dividend Payout Ratio), sebaiknya dapat 

mengembangkan indikator pada kinerja keuangan seperti leverage, free 

cash flow, dll. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan 

pengukuran pada kinerja keuangan misalnya pada rasio profitabilitas 

seperti return on equity (ROE), net profit margin, operating ratio, dan 

gross profit margin. Sedangkan rasio likuiditas seperti quick ratio dan 

cash ratio. 

b. Memperbesar sampel penelitian tidak hanya pada sektor manufaktur tetapi 

pada sektor-sektor lainnya seperti perbankan, automotive, dan lainnya. 

Karena antara kelompok perusahaan satu dengan kelompok perusahaan 

yang lain mempunyai karakteristik pembagian dividen yang berbeda. Pada 

sektor perbankan dapat menggunakan pengukuran profitabilitas dengan 

Return on Equity (ROE). 
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